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Abstrak  
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ekspresi anak melalui kegiatan 
menyanyi. Subjek penelitian adalah anak usia 3-4 tahun di KB Nur Azizah Mojokerto dengan jumlah 8 
anak terdiri dari 3 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah observasi yang dilakukan oleh teman sejawat dan dokumentasi yang berupa foto 
kegiatan anak dalam proses pembelajaran. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan ekspresi anak melalui 
kegiatan menyanyi sebesar 50% berdasarkan evaluasi hasil dari siklus I dan siklus II. Dari uraian diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan menyanyi dapat meningkatkan ekspresi anak pada anak usia 3-4 
tahun di KB Nur Azizah Mojokerto.  
 
Kata Kunci: Ekspresi, Menyanyi 
  
Abstract 
This classroom action research aims to improve the ability of expression of the child through singing activities 
. Subjects were children aged 3-4 years in KB Nur Azizah Mojokerto with number eight children consisting of 
3 boys and 5 girls. Data collection techniques used in this study was the observation made by peers and 
documentation activities in the form of photos of children in the learning process . Data analysis techniques in 
this study using descriptive statistical analysis . The results showed an increase in expression of the ability of 
children through singing activities by 50 % based on the evaluation of the results of the first cycle and the 
second cycle . From the description above , it can be concluded that the activity can increase the expression of 
children singing in children aged 3-4 years in KB Nur Azizah Mojokerto . 
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PENDAHULUAN  
Anak manusia, dari manapun asalnya dan dari status 
sosial apapun, dilahirkan ke dunia dengan membawa 
potensi. Potensi bawaan ini, yang menurut para ahli, 
merupakan faktor turunan (heredity factor), sebenarnya 
merupakan suatu kemampuan awal yang dimiliki oleh 
setiap individu yang baru lahir untuk beradaptasi dengan 
lingkungannya. Agar dapat berkembang secara optimal, 
potensi bawaan perlu ditumbuh-kembangkan (Sujiono 
dan Sujiono, 2004:2). 
Potensi bawaan seorang anak tidak saja berisi 
kemampuan yang berhubungan dengan fisik (postur 
tubuh dan pertumbuhan organ-organ fisik), tetapi juga 
berhubungan dengan psikis (mental, emosional, sosial, 
dan intelektual). Secara umum, potensi bawaan 
melukiskan gambaran yang utuh tentang anak dan hanya 
akan terwujud secara nyata jika mendapat rangsangan, 
terutama di tahun-tahun pertama kehidupannya. Artinya, 
keterlambatan memberikan rangsangan memungkinkan 
potensi bawaan tidak berkembang secara optimal 
(Sujiono dan Sujiono, 2004:2). 
Terkait dengan pemberian rangsangan oleh orang tua 
atau pendidik hendaknya orang tua atau pendidik 
memberikan rangsangan pada semua aspek 
perkembangan anak. Namun pada kenyataannya banyak 
orang tua atau pendidik yang lebih mengutamakan 
perkembangan kognitif dan perkembangan lainnya 
diabaikan. Salah satu aspek yang diabaikan adalah 
perkembangan sosial emosional, padahal perkembangan 
sosial emosional merupakan perkembangan yang perlu di 
rangsang juga. Menurut Suyadi (2010:109) 
perkembangan sosial emosional adalah kepekaan anak 
untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi 
dalam kehidupan sehari-hari. Seorang anak yang 
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memiliki sosial emosional tinggi akan lebih mudah 
beradaptasi dan berekspresi.  
Melihat situasi belajar mengajar di kelompok bermain 
Nur Azizah Mojokerto selama ini pada perkembangan 
kemampuan sosial emosional dalam hal sabar menunggu 
giliran, bertepuk tangan dan mau berbagi teman sudah 
berkembang dengan baik. Hal ini terlihat pada rutinitas 
keseharian saat antri untuk mencuci tangan dan saat 
makan bekal bersama. Namun yang menjadi persoalan 
pada perkembangan sosial emosional yaitu ekspresi 
khususnya ekspresi raut wajah dan gerak, dimana 
menurut Nuraisyah (2015:117) pengertian ekspresi 
adalah pengungkapan diri, ekspresi bisa bermacam-
macam, bisa ekspresi menangis saat sedih, ekspresi 
tertawa saat senang dan ekspresi bingung saat bingung. 
Sehubungan dengan hal tersebut kemampuan 
berekspresi pada 8 anak di Kelompok Bermain Nur 
Azizah Mojokerto masih kurang. Hal ini terlihat ketika 
guru memberikan pertanyaan bagaimana ekspresi ketika 
sedih, senang dan sebagainya anak masih malu-malu, 
bingung dan kurang antusias untuk menanggapi perintah 
dari guru. Terkait dengan permasalahan yang terjadi di 
Kelompok Bermain Nur Azizah Mojokerto tersebut, 
peneliti ingin menggunakan kegiatan menyanyi, sebagai 
solusi agar kemampuan ekspresi anak meningkat. 
Menyanyi merupakan hal yang sangat disukai anak-
anak dan melalui menyanyi anak dengan sendirinya dapat 
mengekspresikan raut wajah dan gerak dengan mudah. 
Sebagaimana menurut Brata (2009:116) menyanyi adalah 
semangat dan rasa pencapaian keindahan hidup, yaitu 
rukun, damai, ayu, teduh, sejuk dan hijau. 
Diharapkan melalui kegiatan menyanyi dalam indikator 
yang mengekspersikan raut wajah dan gerak sesuia 
dengan lagu akan menambah semangat anak dalam 
pembelajaran didalam kelas, sesuia dengan uraian latar 
belakang di atas serta permasalahan yang dihadapi maka 
diadakannya penelitian dengan judul “Upaya 
Meningkatkan kemampuan ekspresi Anak Melalui 
Kegiatan Menyanyi di KB Nur Azizah Mojokerto”. 
Dari uraian diatas yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah aktivitas 
guru dan anak dapat meningkatkan kemampuan ekspresi 
anak melalui kegiatan menyanyi di Nur Azizah 
Mojokerto, 2) Bagaimanakah kegiatan menyanyi dalam 
meningkatkan kemampuan ekspresi anak di KB Nur 
Azizah Mojokerto. 
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah: 1) 
Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan anak ketika 
kegiatan menyanyi dalam meningkatkan kemampuan 
ekspresi anak di KB Nur Azizah Mojokerto. 2) Untuk 
mendeskripsikan kegiatan menyanyi dalam 
meningkatkan kemampuan ekspresi anak di KB Nur 
Azizah Mojokerto 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 
memberikan wawasan dan memberikan kesempatan bagi 
guru untuk melakukan pembelajaran meningkatkan 
kemampuan ekspresi anak melalui kegiatan menyanyi,  
2)  Untuk memotivasi para guru Kelompok Bermain 
khususnya agar selalu berusaha menggunakan 
meningkatkan kemampuan ekspresi anak melalui 
kegiatan menyanyi agar anak senang dalam kegiatan 
belajar, 3)  Untuk menambah pengetahuan dan sebagai 
referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian 
selanjutnya. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas  
(classroom action research), karena dilakukan untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Sesuai 
dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu model 
penelitian tindakan dari Kemmis dan MC Taggart (dalam 
Arikunto, 2010:137), yaitu berbentuk spiral dari siklus 
yang satu ke siklus yang berikutnya. Di dalam setiap 
siklus terdapat tiga tahap yang harus dilakukan yaitu: 1) 
tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan dan tahap 
pengamatan, 3) tahap refleksi.  
Subjek penelitian ini adalah anak di KB Nur Azizah 
Mojokerto sebanyak 8 anak yang terdiri dari 5 perempuan 
dan 3 laki-laki. Lokasi penelitian ini di Balongsari VII No. 
66 Kecamatan Magersari Kota Mojokerto 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis-jenis 
instrumen dalam suatu penelitian yaitu: tes, kuesioner, 
wawancara, observasi, skala bertingkat (ratings), 
dokumentasi.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis statistik deskriptif. Penghitungan data 
kuantitatif adalah dengan menghitung rata-rata 
perkembangan anak berdasarkan skor yang diperoleh dari 
lembar observasi yang telah disusun sebelumnya. Dengan 
rata-rata yang diperoleh dapat diketahui persentase 
perkembangan kemampuan anak.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada siklus I hasil pengamatan aktivitas anak dalam 
peningkatan kemampuan ekspresi anak belum berhasil, 
hal itu terlihat dari perolehan prosentase 43,75%. 
Sedangkan target yang diminta ada ≥ 80%. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus I dikatakan belum 
berhasil, karena belum memenuhi target keberhasilan 
yaitu ≥ 80%. Hal itu dilihat dari aktivitas guru (peneliti) 
mendapat 47,9 %, aktivitas anak mendapat 43,8% dan 
kemampuan ekspresi yang memperoleh nilai bintang 3 
berjumlah 37,5% dan anak yang mendapat bintang satu 
dan dua berjumlah 62,5%. 
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Pada siklus II hasil pengamatan aktivitas guru dalam 
meningkatkan kemampuan ekspresi anak di katakan 
berhasil, hal itu terlihat dari perolehan persentase 87,5 %. 
Karena melebihi target keberhasilan ≥ 80%. 
Pada siklus II hasil pengamatan aktivitas anak dalam 
peningkatan kemampuan ekspresi anak di katakan 
berhasil, hal itu terlihat dari perolehan persentase 81,3%. 
Karena melebihi target keberhasilan ≥ 80%. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II dikatakan sudah 
berhasil, karena sudah memenuhi target keberhasilan 
yaitu 80%. Hal itu dilihat dari aktivitas guru (peneliti) 
mendapat 87,5%, aktivitas anak mendapat 81,3% dan 
kemampuan ekspresi anak yang memperoleh nilai 
bintang 3 berjumlah 87,5 % dan anak yang mendapat 
bintang satu,dua dan tiga berjumlah 12,5 %. 
Berdasarkan dari hasil penelitin aktivitas guru, 
aktivitas anak dan kemampuan ekspresi anak yang 
terdapat pada siklus I dan siklus II diperoleh hasil bahwa 
aktivitas guru mengalami peningkatan sebanyak 39,6%, 
sedangkan aktivitas anak mengalami peningkatan sebesar 
37,6% dan kemampuan ekspresi mengalami peningkatan 
sebesar 50 %, dimana pada siklus I memperoleh 
persentase 37.5% dan pada siklus II menghasilkan 
persentase sebesar 87,5%. Berikut ini peneliti sajikan 
data dalam bentuk grafik di bawah ini: 
 
 
Grafik 1 
Rekapitulasi hasil penelitian  pada siklus I dan II 
 
Melalui kegiatan menyanyi akan mampu 
mengembangkan kemampuan memahami perasaan orang 
lain, selain itu anak berinteraksi dengan teman sebaya 
yang akan meningkatkan perkembangan sosialnya. Hal 
itu sejalan dengan Muhammad (2007:68-69) 
perkembangan sosial dan emosi anak-anak sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman mereka, perlakuan yang 
diterima, dan melalui kemampuan berkembang mereka 
sendiri untuk membuat mereka mampu untuk 
mengungkapkan perasaan mereka, keinginan, kebutuhan, 
dan untuk memahami perasaan orang Iain. Masalah 
komunikasi memberi implikasi terhadap kemandirian, 
kemampuan untuk bermain, dan berbagi dengan rekan 
sebayanya. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah 
dilakukan serta dari hasil kegiatan pengajaran yang 
dilakukan selama dua siklus dapat disimpulkan bahwa 
menyanyi dapat digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan ekspresi pada anak Kelompok Bermain Nur 
Azizah Kota Mojokerto. Menyanyi dapat digunakan 
sesuai dengan tema dalam pembelajaran anak usia dini. 
Prosentase ketuntasan belajar anak siklus I hanya 
mencapai 37%, maka pada siklus II ketuntasan belajar 
yang dicapai menjadi 84,38% dan sudah dapat dikatakan 
bahwa proses pembelajaran pada siklus II berhasil karena 
ketuntasan belajar terpenuhi dari kriteria keberhasilan 
yaitu 80%, meskipun ada anak yang tingkat 
perkembangannya belum tercapai karena anak tersebut 
sulit menerima kegiatan yang dilakukan. 
Dalam penggunaan menyanyi untuk meningkatkan 
kemampuan anak ekspresi di Kelompok Bermain Nur 
Azizah Kota Mojokerto sangat efektif dan 
menyenangkan. Aktivitas guru yang semakin baik dapat 
meningkatkan kinerja anak. Disamping itu menyanyi 
dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan 
ekspresi pada program pembelajaran. 
 
Saran 
Setelah melakukan penelitian selama dua siklus, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: (1) 
Perlunya alat peraga atau lagu yang benar-benar efektif 
seperti lagu anak-anak yang diubah syairnya dalam 
pengajaran untuk meningkatkan kemampuan anak 
ekspresi di Kelompok Bermain Nur Azizah Kota 
Mojokerto yang sesuai dengan kondisi fisik dan 
perkembangan mental anak, (2) Menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan melalui permainan, serta 
memberikan stimulus seperti motivasi sehingga anak 
berani dan antusias untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran ekspresi anak, (3) Lagu dalam kegiatan 
menyanyi sesuai dengan anak dan membuat anak lebih 
semangat untuk mengekspersikan raut wajah dan gerak,  
(4) Penyampaian materi dan tahap-tahap kegiatan dengan 
jelas dan berurutan, selain itu menenangkan anak 
sebelum kegiatan dimulai sangatlah penting. 
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